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Stresor akademik menjadi faktor utama yang memicu terjadinya stres pada 
mahasiswa. Tingkat welas diri merupakan strategi koping yang dapat membantu 
menurunkan tingkat stres pada seseorang. Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan antara tingkat welas diri dengan tingkat stres akademik 
pada mahasiswa tingkat akhir. Penelitian ini menggunakan pendekatan cross 
sectional dengan melibatkan 90 mahasiswa keperawatan tingkat akhir di program 
studi ilmu keperawatan Universitas Brawijaya. Teknik pengambilan sampel yaitu 
purposive sampling. Kuesioner yang digunakan adalah self-compassion scale 
(SCS) dan student nurse stress index (SNSI) yang telah dimodifikasi. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pada sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat 
welas diri yang tinggi dan tingkat stres akademik yang sedang. Hasil penelitian 
juga menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara tingkat welas diri dengan 
tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir. Semakin tinggi tingkat welas 
diri maka semakin ringan tingkat stres akademik yang dialami oleh mahasiswa. 
Hal ini penting bagi institusi pendidikan untuk memberikan pelatihan self-
compassion untuk menurunkan tingkat stres pada mahasiswa tingkat akhir. 
 





Azizah, Alfi Noor. 2021. Correlation between the level of self-compassion and the 
level of academic stress in final year students of PSIK FKUB. Final 
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Academic stressors are the main factors that trigger stress in students. The level 
of self-compassion which is a coping strategy plays an important role in reducing 
the level of stress in a person. The purpose of this study was to determine the 
relationship between the level of compassion and the level of academic stress in 
final year students. This study used an approach cross-sectional involving 90 final 
year nursing students in the nursing science study program at Brawijaya 
University. The sampling technique is purposive sampling. The questionnaires 
used were the self-compassion scale (SCS) and the student nurse stress index 
modified (SNSI). The results showed that most of the students had high levels of 
self-compassion and moderate levels of academic stress. The results also show 
that there is a relationship between the level of self-compassion and the level of 
academic stress in final-year students. The higher the level of self-compassion, the 
lighter the level of academic stress experienced by students. Educational 
institutions need to provide training self-compassion to reduce stress levels for final 
year students. 
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1.1   Latar Belakang 
Mahasiswa merupakan seseorang yang sedang dalam proses 
menuntut ilmu dan terdaftar pada salah satu perguruan tinggi, baik negeri 
maupun swasta atau lembaga lain yang setingkat dengan perguruan tinggi 
(Siswoyo, 2007). Mahasiswa dikategorikan pada tahap remaja akhir 
sampai dewasa awal yaitu usia 18-25 tahun (Zelika, Koagouw dan 
Tangkudung, 2017). Pada masa dewasa awal mahasiswa dituntut memiliki 
kemandirian yang menjadi dasar dalam tahap perkembangan selanjutnya, 
sehingga mahasiswa lebih tegas dalam mengekplorasi identitas dan 
mempersiapkan karirnya (Hayani dan Wulandari, 2017). Pada tahap ini 
mahasiswa akan mengalami masa storm and stress yaitu keadaan 
bergejolak, berisi konflik dan perubahan suasana hati yang dapat 
mengakibatkan stres dan menimbulkan pikiran serta perasaan mudah 
menyerah (Zuhdi, 2019).  
Stres dapat disebabkan oleh berbagai hal. Stres yang sering 
dialami oleh mahasiswa yaitu stres yang berasal dari lingkungan akademik 
atau stresor akademik (Aini, 2017). Stres akademik merupakan suatu 
tekanan akibat persepsi subjektif individu terhadap kondisi akademik yang 
akan menyebabkan reaksi fisik, perilaku, pikiran dan emosi negatif yang 
muncul karena adanya tuntutan akademik (Barseli, Ifdil dan Nikmarijal, 
2017). Stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh stresor 
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akademik yang bersumber dari proses belajar mengajar atau hal-hal yang 
berhubungan dengan kegiatan pembelajaran (Desmita, 2010). 
Prevalensi stres yang tinggi merupakan salah satu masalah yang 
banyak dilaporkan di kalangan mahasiswa secara global. Jumlah 
mahasiswa yang mengalami stres akademik meningkat disetiap 
semesternya (Rosyidah et al., 2020). Tingkat stres akademik juga 
dilaporkan meningkat pada masa pandemi COVID-19 (Clabaugh, Duque 
dan  Fields, 2021). Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Luo (2019) 
di China didapatkan bahwa mahasiswa keperawatan memiliki tingkat stres 
yang jauh lebih tinggi daripada mahasiswa bidang lain. Beberapa penelitian 
lain menunjukkan bahwa mahasiswa keperawatan mengalami tekanan dan 
stres akademik lebih tinggi dari pada mahasiswa kedokteran, farmasi dan 
sosial (Hamzah, 2020). Berdasarkan penelitian sebelumnya didapatkan 
bahwa mahasiswa keperawatan di Yunani, Filipina dan Nigeria 
menunjukkan tingkat stres yang sedang, mahasiswa keperawatan di China 
mengalami (64%) tingkat stres yang tinggi dan Mesir melaporkan bahwa 
(50 %) mahasiswa keperawatan mengalami stres akademik. Selain itu, 
studi yang dilakukan sebelumnya pada mahasiswa program studi ilmu 
keperawatan Universitas Brawijaya yang dilakukan oleh M. Busyairi 
Mandala (2018) menunjukkan tingat stres akademik mahasiswa yaitu 
sebesar (17,8%) stres ringan dan (63,9%) stres sedang dari 180 
responden. 
Mahasiswa keperawatan tingkat akhir cenderung mengalami stres 
akademik yang lebih tinggi dibandingkan dengan tingkat sebelumnya 
(Cestari et al., 2017). Hal ini dikarenakan adanya tuntutan dan beban yang 
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semakin meningkat daripada semester sebelumnya. Pada mahasiswa 
keperawatan Universitas brawijaya, beban akademik yang dimiliki oleh 
mahasiswa lebih banyak daripada semester lain. Mahasiswa tingkat akhir 
tetap harus menjalankan proses perkuliahan dan melakukan penyusunan 
tugas akhir. Salah satu penyebab stres pada mahasiswa adalah tuntutan 
dalam penyusunan tugas akhir (Ambarwati, Pinilih dan Astuti, 2019). 
Penyebab lain di masa pandemi COVID-19 ini adalah metode 
pembelajaran yang berubah, khawatir akan masa depan, tugas 
pembelajaran, bosan di rumah dan tingkat gangguan belajar yang tinggi 
saat berada di rumah (Livana dan Mubin, 2020; Clabaugh, Duque dan 
Fields, 2021). 
Stres akademik menyebabkan banyak dampak negatif. Mahasiswa 
yang mengalami paparan stres secara terus-menerus akan mengakibatkan 
efek buruk pada pembelajaran, kepercayaan diri, kompetensi akademik 
dan konsep diri (Labrague et al., 2018). Dampak negatif peningkatan stres 
akademik menurut Goff A.M. (2011) dalam (Hamzah, 2020) yaitu dapat 
menurunkan kemampuan akademik yang akan mempengaruhi indeks 
prestasi pada mahasiswa. Selain itu beban stres yang dirasa terlalu berat 
akan memicu gangguan memori, konsentrasi, kemampuan penyelesaian 
masalah dan kemampuan akademik. Stres juga dapat berpengaruh 
terhadap kecemasan, depresi, keinginan untuk bunuh diri, pola hidup yang 
buruk, gangguan pola tidur, sakit kepala dan perasaan tidak berdaya 
(Musabiq dan Karimah, 2018). 
Respon stres dari setiap mahasiswa berbeda. Respon tersebut 
tergantung pada beberapa faktor yaitu kondisi kesehatan, kepribadian, 
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pengalaman stres sebelumnya mekanisme koping, jenis kelamin, usia, 
besarnya stresor dan kemampuan pengelolaan emosi dari masing-masing 
individu (Potter dan Perry, 2013). Menurut Lazarus & Folkman (1984) 
dalam (Lim dan Kartasasmita, 2018) reaksi individu terhadap suatu stresor 
dipengaruhi oleh cognitive appraisal. Cognitive appraisal yaitu proses 
dimana individu menilai seberapa besar ancaman suatu tuntutan dan 
sumber daya apa yang dimiliki individu, hal ini akan mempengaruhi 
bagaimana individu menilai suatu stresor dan besar tingkat stres yang akan 
dirasakannya. Emosi-emosi negatif harus dikelola dengan baik agar tidak 
menimbulkan dampak yang berkepanjangan. Seseorang harus memiliki 
sikap welas asih kepada diri sendiri dan mampu menerima segala 
kenyataan terhadap masalah yang dihadapi tanpa menyalahkan diri sendiri. 
Welas diri akan menimbulkan rasa kasih sayang yang dapat meredakan 
emosi negatif yang dialami oleh individu (Luo et al., 2019).  Penelitian 
sebelumnya menunjukkan bahwa dengan meningkatkan sikap welas diri 
akan mampu mengurangi persepsi stres pada mahasiswa (Luo et al., 
2019).  Sikap welas diri disebut dengan self-compassion. 
Welas diri (self-compassion) adalah sikap welas asih terhadap diri 
dengan memberikan kebaikan, penerimaan dan pemahaman kepada diri 
sendiri disaat mengalami kegagalan tanpa menghakimi diri sendiri atas 
kesalahan dan kelemahan yang dimiliki (Neff dan Germer, 2018). Welas diri 
(self-compassion) memiliki tiga komponen yaitu bersikap baik pada diri 
sendiri (self kindness), pemahaman akan kemanusiaan (common 
humanity) dan penuh kesadaran (mindfulness) (Neff, 2011). Welas diri 
(self-compassion) lebih berfokus pada emosi. Seseorang dengan welas diri 
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yang rendah akan menganggap peristiwa buruk sebagai kegagalan, 
sedangkan individu dengan tingkat welas asih tinggi cenderung akan 
menggunakan strategi koping yang berfokus pada emosi positif, seperti 
menilai kembali kegagalan sebagai kesempatan untuk tumbuh dan lebih 
menerima suatu kegagalan (Neff dan Germer, 2018).  
Welas diri (self-compassion) memiliki dampak positif bagi individu. 
Individu dengan welas diri  (self-compassion) yang baik dapat berpotensi 
untuk beradaptasi dengan keadaan yang menyebabkan stres pada 
individu. Mahasiswa yang memiliki welas diri tinggi menunjukkan 
kesejahteraan emosional yang lebih baik daripada mahasiswa yang 
memiliki welas diri rendah ketika mengalami stres akademik (Lee dan Lee, 
2020). Individu yang memiliki welas diri (self-compassion) akan dapat 
melihat suatu kegagalan atau stresor sebagai kesempatan untuk belajar 
dan berkembang. Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa welas diri 
dapat meningkatkan kemampuan koping individu terhadap stres yang 
dialami dan cenderung tidak membesar-besarkan situasi negatif yang 
terjadi pada saat mengalami stres (Allen dan Leary, 2010).  
Mahasiswa yang memiliki welas diri yang baik akan dapat 
menurunkan stres yang dialami. Sebuah penelitian yang dilakukan oleh 
Kyeong Joo Lee (2020) ditemukan bahwa mahasiswa yang memiliki welas 
diri yang rendah akan lebih lelah dan tertekan daripada mahasiswa yang 
memiliki welas diri tinggi. Penelitian lain yang dilakukan oleh Luo (2019) 
ditemukan bahwa tingkat welas diri yang tinggi dapat membantu 
mengurangi stres yang dirasakan oleh mahasiswa dan welas diri juga 
mampu untuk memediasi efek stres akademik pada mahasiswa (Zhang et 
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al., 2016).  Perbedaan penelitian ini dengan sebelumnya yaitu penelitian ini 
berfokus pada mahasiswa program studi ilmu keperawatan tingkat akhir 
dan jenis stres yang diteliti lebih spesifik yaitu stres akademik pada 
mahasiswa. Penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Kyeong Lee (2020) 
berfokus pada mahasiswa secara umum dan kelelahan akademik 
(academic burnout) pada mahasiswa. 
Studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada bulan Oktober 
2020 kepada 6 mahasiswa program studi ilmu keperawatan semester akhir 
Universitas Brawijaya melalui wawancara didapatkan hasil sebanyak 5 dari 
6 mahasiswa mengalami stres yang dikarenakan oleh masalah akademik. 
Mahasiswa merasa tertekan dengan beban akademik yang lebih tinggi 
dibandingkan dengan semester-semester sebelumnya.  Hal ini disebabkan 
oleh jadwal perkuliahan yang padat, tugas, kuis yang diberikan dosen, 
program kerja nyata mahasiswa (PKNM) dan tugas akhir. Seluruh 
responden mengalami stres akademik sedang. Beberapa gejala stres yang 
dirasakan oleh mahasiswa yaitu munculnya rasa cemas, sakit kepala, 
perubahan emosi dengan cepat, overthinking dan perasaan takut.  
Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti didapatkan 1 dari 6 
mahasiswa menyatakan bahwa melakukan kegiatan yang menyakiti diri 
sendiri (self injury) dan memiliki keinginan untuk bunuh diri. Dari hasil 
wawancara juga didapatkan bahwa seluruh responden memiliki sikap welas 
diri dalam mengurangi stres yang mereka alami. 5 dari 6 mahasiswa 
memiliki sikap welas diri sedang sedangkan 1 mahasiswa memiliki welas 
asih yang rendah. Mahasiswa mengungkapkan dengan memberikan welas 
asih terhadap diri mereka dapat lebih menghargai diri sendiri, menerima diri 
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sendiri dan tidak mengkritik dirinya sendiri. Hal tersebut dapat membantu 
mahasiswa untuk menenangkan diri sehingga stres yang dirasakan 
berkurang.  
Berdasarkan uraian latar belakang diatas peneliti mengkaji tingkat 
welas diri (self-compassion) dan prevalensi stres akademik pada 
mahasiswa tingkat PSIK FKUB. Maka dalam penelitian ini, peneliti 
mengangkat judul hubungan antara tingkat welas diri (self-compassion) 
dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB 
sebagai topik penelitian. 
1.2    Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas dapat dirumuskan 
permasalahan penelitian yaitu “Apakah ada hubungan antara tingkat welas 
diri (self-compassion) dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa 
tingkat akhir PSIK FKUB”. 
1.3   Tujuan Penelitian 
1.3.1  Tujuan Umum 
Mengetahui hubungan tingkat welas diri (self-compassion) dengan 
tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Ilmu 
Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
1.3.2  Tujuan Khusus 
1. Mengukur tingkat welas diri (self-compassion) pada mahasiwa tingkat 




2. Mengukur tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir 
Program Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas 
Brawijaya. 
3. Menganalisis hubungan antara tingkat welas diri (self-compassion) 
dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Program 
Studi Ilmu Keperawatan Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya. 
1.4  Manfaat Penelitian 
1.4.1  Manfaat Akademik 
1. Penelitian ini diharapkan dapat memberi informasi dan menambah 
pengetahuan mahasiswa khususnya di bidang keperawatan jiwa 
mengenai welas diri (self-compassion) dan stres akademik pada 
mahasiswa keperawatan tingkat akhir. 
2. Membantu peneliti lain untuk mengembangkan penelitian selanjutnya 
tentang hubungan antara tingkat welas diri (self-compassion) dengan 
tingkat stres akademik pada mahasiswa. 
1.4.2  Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan 
pengetahuan kepada para pembaca dan peneliti berikutnya mengenai 
tingkat welas diri (self-compassion) dan tingkat stres akademik pada 







2.1 Konsep Welas Diri (Self-compassion) 
Sikap welas diri (self-compassion) merupakan strategi koping yang 
berfokus pada emosi. Welas diri dinyatakan sebagai kekuatan pribadi yang 
dapat mencegah proses perkembangan dampak negatif stres pada 
individu (Lee dan Lee, 2020). Individu dengan welas diri yang baik dapat 
menyesuaikan diri dengan reaksi fisiologis dan emosional ketika 
dihadapkan pada situasi yang tidak menyenangkan bagi mereka (Luo et 
al., 2019). 
2.1.1 Definisi Welas Diri (Self-compassion) 
Welas diri (self-compassion) diadaptasi dari filosofi budha 
mengenai cara mengasihani diri sendiri seperti ketika melihat orang lain 
mengalami kesulitan (Yarnell et al., 2015). Welas diri adalah memberikan 
kebaikan, penerimaan dan pemahaman kepada diri sendiri disaat 
mengalami kegagalan tanpa menghakimi diri sendiri atas kesalahan dan 
kelemahan yang dimiliki (Neff dan Germer, 2018). Welas diri 
menggambarkan sikap baik terhadap diri sendiri dengan tidak mengkritik 
secara berlebihan terhadap kekurangan, kondisi dan pengalaman pribadi. 
Welas diri juga dapat diartikan sebagai sikap perhatian dan 
kebaikan dalam diri individu saat menghadapi kegagalan, kesulitan 
maupun kekurangan yang ada pada dirinya dan menganggap hal tersebut 
bagian dari kehidupan setiap manusia (Ramadhani and Nurdibyanandaru, 
2014). Sedangkan menurut Germer (2009) welas diri merupakan 
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penerimaan yang mengacu pada peristiwa yang dialami seseorang secara 
emosional dan kognitif (Rananto and Hidayati, 2017). 
Berdasarkan penjelasan tersebut dapat disimpulkan bahwa welas 
diri (self-compassion) merupakan sikap dimana seseorang lebih 
memahami, menerima dan peka terhadap dirinya sendiri dalam 
menghadapi kegagalan, kekurangan dan ketidaksempurnaan yang dialami 
tanpa mengkritik dan menghakimi diri sendiri secara berlebihan serta 
mampu berfikir bahwa hal yang dialami merupakan bagian dari kehidupan 
setiap manusia. 
2.1.2 Komponen Welas Diri (Self-compassion) 
Ada tiga hal yang menjadi komponen utama dari welas diri (self-
compassion), masing masing mewakili perilaku compasionate vs 
uncompassionate yaitu self-kindness vs self-judgement, common humanity 
vs isolation dan mindfulness vs over-idenfification  (Neff, 2016). 
1. Self-Kindness vs Self-Judgement  
Self-kindness merupakan sikap lembut, menenangkan pikiran dan 
berusaha menghibur diri sendiri ketika mengalami peristiwa yang negatif 
(Neff, 2011). Self-judgment merupakan sikap menghakimi diri sendiri 
terhadap kegagalan, kekurangan atau peristiwa negatif yang terjadi pada 
dirinya.  
2. Common Humanity vs Isolation 
Seseorang yang mengalami kegagalan, kekurangan dan peristiwa negatif 
cenderung merasa bahwa mereka adalah satu-satunya orang yang 
menderita di muka bumi ini dan akhirnya berdampak pada menyalahkan 
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diri sendiri (Yarnell et al., 2015). Maka dari itu komponen kedua dari self-
compassion ini membantu seseorang untuk memahami bahwa peristiwa 
negatif bukan hanya terjadi pada diri mereka saja tetapi juga dialami oleh 
orang lain. Common Humanity merupakan perasaan terhubung dengan 
orang lain mengenai pengalaman hidup dan tidak merasa terisolasi oleh 
penderitaan yang dialami diri sendiri (Neff, 2011). 
3. Mindfulness vs Over-identification 
Komponen ketiga dari self-compassion yaitu mindfulness yang berarti 
melihat secara jelas dan menerima peristiwa yang dialami dengan 
kesadaran yang seimbang (Neff and Germer, 2018). Seseorang yang 
memiliki self-compassion akan memandang pengalaman dengan 
seimbang yaitu dengan tidak mengabaikan rasa sakit yang dirasakan dan 
juga tidak melebih-lebihkan penderitaan yang dialaminya (Neff, 2011). 
Sikap negatif dari mindfulness  yaitu adalah over-identification yang terjadi 
ketika kita tidak mengenali pikiran dan perasaan sehingga terjebak dalam 
reaktivitas negatif serta rasa sakit yang berlebihan pada diri sendiri atau 
pengalaman hidup (Yarnell et al., 2015). 
2.1.4 Dampak Welas Diri (Self-compassion) 
Dampak self-compassion bagi seseorang adalah sebagai berikut : 
1. Emotional Resilience (Ketahanan Emosional) 
Welas diri atau Self Compasion merupakan cara yang terkuat untuk 
menghadapi emosi yang sulit dan dapat membebaskan individu dari 
siklus destruktif reaktivitas emosional yang mempengaruhi kehidupan 
seseorang, memberikan ketahanan emosional dan meningkatkan 
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kesejahteraan. Seseorang yang mempunyai self-compassion yang 
tinggi cenderung lebih sedikit mengalami kecemasan, perasaan 
tertekan, mudah tersinggung, permusuhan atau kesusahan daripada 
seseorang yang memiliki self-compassion rendah. Emosi negatif 
tersebut masih muncul namun tidak sering dan tidak tahan lama 
karena orang dengan tingkat self-compassion tinggi jarang merenungi 
peristiwa negatif yang dialami. Individu dengan tingkat self-
compassion tinggi memiliki emosional yang lebih baik dalam coping 
skills.. Mindfulness merupakan aspek self-compassion yang dapat 
memandang emosi dan pemikiran negatif secara objektif (Neff, 2011). 
2. Kemampuan dalam self-compassion dan self esteem 
Self-compassion memiliki perbedaan dengan self esteem. Self-
compassion menghasilkan emosi positif dengan menilai diri sendiri 
sebagai individu yang baik. Sedangkan self esteem mengacu pada 
penilaian positif pada diri sendiri. Self esteem yang terlalu tinggi dapat 
menyebabkan sikap narsistic dan merasa berhak untuk mendapat 
perlakuan khusus. Self-compassion mengajarkan kepada individu 
untuk menyadari bahwa setiap manusia mempunyai kelebihan dan 
kekurangan daripada mengelola citra diri individu sehingga selalu 
merasa baik (Neff, 2011). 
3. Motivation and Personal Growth (Motivasi dan Pengembangan diri) 
Individu dengan self-compassion menunjukkan kekuatan psikologis 
yang berhubungan dengan perkembangan psikologis positif misalnya 
optimisme, motivasi bereksplorasi, kebahagiaan, kebijakan dan 
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keingintahuan, inisiatif pribadi dan emosi positif. Individu dengan self-
compassion termotivasi untuk meraih prestasi yang tinggi untuk 
memaksimalkan potensi diri dan kesejahteraan (Neff, 2011). 
2.2 Konsep Stress Akademik 
Mahasiswa merupakan individu yang rentan mengalami stres. Stres 
merupakan respon individu terhadap stresor yang dapat berupa tuntutan 
fisik, lingkungan maupun situasi sosial yang tidak terkontrol (Ambarwati, 
Pinilih dan Astuti, 2019). Stres yang sering dialami oleh mahasiswa yaitu 
stres yang berasal dari lingkungan akademik atau stresor akademik (Aini, 
2017). Stres akademik menggambarkan suatu keadaan dimana individu 
mendapatkan terlalu banyak tekanan dan tuntutan yang bersumber dari 
masalah akademik (Dixit, 2019). 
2.2.1    Definisi Stress Akademik 
Stres Akademik adalah stres yang berasal dari lingkungan 
akademik atau stressor akademik. Stres akademik merupakan suatu 
kondisi atau keadaaan individu yang mengalami ketetidaksesuaian antara 
tuntutan lingkungan dengan sumber daya yang dimiliki oleh siswa, 
sehingga siswa merasa semakin terbebani dengan tekanan dan tuntutan 
yang akan melahirkan respon berupa reaksi fisik, perilaku, pikiran dan 
emosi negatif (Barseli, Ifdil and Nikmarijal, 2017).  Menurut Desmita (2010) 
stres akademik merupakan stres yang disebabkan oleh academic stressor 
yang bersumber dari proses pembelajaran atau hal-hal yang berhubungan 
dengan kegiatan belajar yang meliputi: tekanan untuk naik kelas, lama 
belajar, mencontek, banyak tugas, mendapat nilai ulangan, birokrasi, 
mendapatkan beasiswa, keputusan menentukan jurusan dan karir serta 
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kecemasan ujian dan manajemen waktu. Selain itu stres akademik dapat 
diartikan sebagai tekanan mental yang berkaitan dengan frustasi karena 
kegagalan akademik maupun ketakutan akan kemungkinan terjadinya 
kegagalan tersebut (Hamzah, 2020). 
Berdasarkan penjelasan tersebut maka dapat disimpulkan bahwa 
stres akademik merupakan kondisi dimana individu memperoleh tekanan 
dan tuntutan dari lingkungan akademik sehingga menyebabkan respon 
reaksi fisik, perilaku, pikiran dan emosi negatif. 
2.2.2  Stressor Akademik 
Sumber stres akademik pada mahasiswa antara lain (Mayudia, 2011) : 
a. Tugas 
Setiap mata kuliah memiliki tugas yang berbeda-beda, baik itu 
tugas individu maupun tugas kelompok. Bagi sebagian individu, tugas 
akan terasa memberatkan. Tidak jarang pula ada tugas yang 
mengharuskan mahasiswa terjun langsung ke lapangan, berbaur 
dengan masyarakat, atau mengunjungi instansi-instansi yang 
berhubungan. Hal ini tentunya bisa menimbulkan stres terutama bagi 
mahasiswa yang baru pertama kali terjun kelapangan (masyarakat). 
Selain itu, batas akhir pengumpulan tugas yang terlalu singkat juga 
merupakan sumber stres. Biasanya mahasiswa menyelesaikan 





b. Kuis  
Kuis adalah semacam tes kecil yang dilakukan sebelum atau 
sesudah perkuliahan. Bagi beberapa kelompok mahasiswa, barangkali 
kuis tidak memicu munculnya stres, karena bisa jadi intelegensinya 
yang di atas rata-rata dan sudah mempersiapkan diri sebelumnya. 
Tapi bagi kelompok mahasiswa lainnya, yang membuat stres 
menjelang kuis adalah materi yang harus dipelajari sangat banyak 
dengan waktu yang sangat terbatas. 
c. Ujian  
Ujian terbagi menjadi dua untuk yang menggunakan sistem 
semester, yaitu ujian tengah semester dan ujian akhir semester. Stres 
yang dirasakan mahasiswa dari jauh-jauh hari sebelum ujian karena 
belajar dengan teratur tentu akan lebih akan lebih kecil dari pada stres 
yang dialami mahasiswa yang belajar 1 hari sebelum ujian. Materi 
kuliah yang sulit dimengerti dan tidak dimengerti serta tidak memiliki 
bayangan soal ujian juga merupakan stressor akademik. 
d. Tidak Lulus Mata Kuliah 
Stressor ini bermacam-macam penyebabnya. Bisa karena 
mahasiswa memang tidak mampu menguasai mata kuliah tersebut, 
bisa karena ketidaksamaan pola pikir antara mahasiswa dengan 
dosen, bisa juga karena di skors (tidak masuk kuliah melebihi batas 
kesempatan absen). Adapun penyebabnya. Tidak lulus matakuliah 
membuat mahasiswa menjadi stres karena mereka harus mengulang 
lagi matakuliah tersebut 
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Selain itu, pada masa pandemi covid-19 ini sumber stres 
akademik mahasiswa ialah kesulitan mengerjakan tugas dengan baik 
sesuai batas waktu, memiliki keterbatasan akses internet, kendala 
teknis, dan khawatir menghadapi materi di tingkat selanjutnya 
(Oktawirawan, 2020 ; Ulfa, 2020)  
2.2.4 Gejala Stres Akademik 
Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan menunjukkan 
gejala-gejala sebagai berikut : 
1. Gejala Fisik 
Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan menunjukkan gejala 
fisik yang meliputi sakit kepala, pusing, tidur tidak teratur, jantung 
berdebar, lemas, sering buang air kecil,susah tidur dan kehilangan 
energi untuk belajar. 
2. Gejala Emosional 
Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan menunjukkan gejala 
emosional berupa gelisah, cemas, sedih, mudah menangis, panik, 
cepat marah dan perilaku impulsif 
3. Gejala Perilaku 
Mahasiswa yang mengalami stres akademik akan menunjukkan gejala 
berupa dahi berkerut, berjalan mondar-mandir, kecenderungan 
menyendiri, ceroboh, menyalahkan oranglain, dan melamun. 
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2.2.5 Dampak Stress Akademik 
Mahasiswa yang mengalami stres akademik dapat berdampak 
positif atau negatif. Dampak negatif stres Menurut Goff. A.M. (2011) dalam 
(Hamzah, 2020), peningkatan jumlah stres akademik akan menurunkan 
kemampuan akademik yang berpengaruh terhadap indeks prestasi. Beban 
stres yang dirasa terlalu berat dapat memicu gangguan memori, 
konsentrasi, penurunan kemampuan penyelesaian masalah, dan 
kemampuan akademik. Beban stres yang dirasa berat juga dapat memicu 
seorang remaja untuk berperilaku negatif, seperti merokok, alkohol, 
tawuran, seks bebas bahkan penyalahgunaan NAPZA (Widianti, 2007).  
Dampak positif dari stres, berupa peningkatan kreativitas dan 
memicu pengembangan diri, selama stres yang dialami masih dalam batas 
kapasitas individu. Stres tetap dibutuhkan untuk pengembangan diri 
mahasiswa. Respon stres dari setiap mahasiswa berbeda. Respon tesebut 
tergantung pada kondisi kesehatan, kepribadian, pengalaman sebelumnya 
terhadap stres, mekanisme koping, jenis kelamin, dan usia, besarnya 
stresor, dan kemampuan pengelolaan emosi dari masing-masing individu 
(Potter and Perry, 2013). 
2.3  Hubungan Welas Diri (Self-compassion) dengan Tingkat Stress 
Akademik 
Welas diri atau  self-compassion dianggap sebagai cara yang kuat 
untuk mengatasi emosi-emosi negatif, menghibur diri sendiri dan 
menenangkan pikiran ketika individu mengalami peristiwa yg sulit (Neff, 
2011). Hal tersebut menunjukkan adanya kesinambungan antara Self-
compassion sebagai komponen penting individu untuk mengatasi stres 
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agar lebih memahami, menerima dan tidak menghakimi diri sendiri ketika 
menghadapi tekanan atau stresor serta memandang peristiwa yang dialami 
dengan seimbang. Mahasiswa yang memiliki rasa welas diri akan memiliki 
kasih sayang tinggi terhadap diri sendiri dan menunjukkan kesejahteraan 
emosional yang lebih baik daripada mahasiswa yang kurang menyayangi 
diri sendiri ketika mengalami stres akademik (Lee and Lee, 2020). 
Penelitian yang lain juga mengatakan bahwa self-compassion dapat 
meningkatkan kemampuan koping individu terhadap stres. Individu yang 
memiliki self-compassion cenderung tidak membesar-besarkan situasi 
negatif yang terjadi pada saat mengalami stres (Allen and Leary, 2010). 
Welas diri (Self-compassion) merupakan moderator dalam 
hubungan stres akademik dan kesehatan mental. Semakin tinggi tingkat 
self-compassion seseorang maka semakin tinggi juga kesehatan mental 
yang ia miliki dan semakin rendah kejadian stres akademik yang dialami 
(Cheraghian et al., 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zhang (2016) yang mengatakan bahwa self-compassion dapat memediasi 
efek stres akademik serta dapat mengatasi stres dengan baik dan tetap 
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1. Manajemen waktu belajar  
2. Lamanya waktu belajar 
3. Tidak lulus mata kuliah 
4. Tugas, kuis dan ujian 
5. Proses perkuliahan (Mayudia, 
2011; Barseli, Ifdil dan Nikmarijal, 
2017) 
6. Kesulitan mengerjakan tugas 
dengan baik  
7. Keterbatasan akses internet dan 
kendala teknis 
8. Khawatir menghadapi materi di 
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3.2 Deskripsi Kerangka Konsep 
Responden dalam penelitian ini adalah mahasiswa tingkat akhir 
kelas reguler angkatan 2017 dan kelas SAP 2019. Penelitian ini berfokus 
pada welas diri (self-compassion) dan tingkat stres akademik yang dialami 
oleh mahasiswa. Welas diri pada mahasiswa akan membuat individu lebih 
memahami dan menerima dirinya sendiri dalam menghadapi kegagalan, 
kekurangan dan ketidaksempurnaan yang dialami tanpa mengkritik dan 
menghakimi diri sendiri secara berlebihan (Neff dan Germer, 2018). 
Mahasiswa yang memiliki sikap welas diri akan mampu berfikir bahwa 
kegagalan yang dialami merupakan bagian dari kehidupan setiap manusia. 
Individu dengan tingkat welas diri tinggi memiliki emosional yang lebih baik 
dalam mekanisme koping (Neff, 2011). 
 Stres akademik muncul karena adanya stresor akademik yang 
dialami mahasiswa pada lingkungan perkuliahan seperti sulit belajar, 
lingkungan akademik, proses pembelajaran (jadwal kuliah padat & tidak 
jelas), banyaknya tugas, kuis, Ujian, & tidak lulus mata kuliah (Mayudia, 
2011). Stresor akademik mahasiswa bertambah disaat pandemi covid-19 
yaitu kesulitan mengerjakan tugas dengan baik sesuai batas waktu, 
memiliki keterbatasan akses internet, kendala teknis, dan khawatir 




Dampak negatif stres Menurut Goff. A.M. (2011) dalam (Hamzah, 
2020) yaitu menurunkan kemampuan akademik yang berpengaruh 
terhadap indeks prestasi. Beban stres yang dirasa terlalu berat dapat 
memicu gangguan memori, konsentrasi, penurunan kemampuan 
penyelesaian masalah, dan kemampuan akademik (Goff. A.M., 2011). 
Beban stres yang dirasa berat juga dapat memicu seorang remaja untuk 
berperilaku negatif, seperti merokok, alkohol, tawuran, seks bebas bahkan 
penyalahgunaan NAPZA (Widianti, 2007).  
Respon stres akademik yang terjadi pada mahasiswa tergantung 
pada kondisi kesehatan, kepribadian, pengalaman sebelumnya terhadap 
stres, mekanisme koping, jenis kelamin, dan usia, besarnya stresor, dan 
kemampuan pengelolaan emosi dari masing-masing individu (Potter dan 
Perry, 2013). Mekanisme koping atau kemampuan pengelolaan emosi 
negatif dapat dilakukan dari dalam diri individu yang mengalami stres 
akademik. Individu yang mengalami stres akademik harus memiliki sikap 
welas asih terhadap diri sendiri dan mampu menerima segala kenyataan 
terhadap masalah yang dihadapi tanpa menyalahkan diri sendiri. Sikap 
welas diri sendiri disebut dengan self-compassion. 
Welas diri memiliki hubungan positif dengan kesehatan mental. 
Artinya semakin tinggi welas diri maka semakin tinggi pula kesehatan 
mental pada individu (Cheraghian et al., 2016). Welas diri juga 
berhubungan positif dengan resiliensi. Semakin tinggi welas diri maka 
semakin tinggi pula resiliensi pada individu (Kawitri et al., 2019). Dampak 




dirasakan. Hal tersebut dapat menyebabkan rasa cemas dan depresi pada 
individu juga berkurang (Luo et al., 2019). 
 
3.3 Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan pada kerangka konsep diatas maka diajukan hipotesis 
sebagai berikut: “Ada hubungan welas diri (self-compassion) dengan 
tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir Program Studi Ilmu 








4.1  Rancangan Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dan desain penelitian 
korelasional dengan menggunakan metode pendekatan cross sectional 
yang bertujuan untuk mengetahui hubungan antar variabel berdasarkan 
teori yang ada. 
4.2  Populasi dan Sampel 
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek/subjek 
yang mempunyai kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh 
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Sampel adalah 
sebagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi dalam 
penelitian (Nursalam, 2015). 
4.2.1  Populasi 
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 109 mahasiswa tingkat 
akhir PSIK FKUB.  
4.2.2  Sampel 
Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-
probability sampling yaitu purposive sampling dengan jumlah sampel 90 
orang mahasiswa yang telah memenuhi kriteria sebagai berikut 
Kriteria Inklusi: 




2. Bersedia menjadi responden penelitian 
Kriteria Eksklusi: 
1. Mahasiswa yang mengkonsumsi obat penenang 
4.3  Variabel Penelitian 
1. Variabel Independen pada penelitian ini adalah tingkat welas diri (self-
compassion) 
2. Variabel Dependen pada penelitian ini adalah tingkat stress akademik 
4.4  Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa tingkat akhir PSIK 
FKUB melalui penyebaran kuesioner online pada tanggal 1 Juni 2021 
sampai dengan 14 Juni 2021. 
4.5  Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan untuk mengumpulkan data 
dalam penelitian ini berupa kuesioner online (google form). 
4.5.1  Instrumen Welas Diri 
Kuesioner Self-compassion Scale (SCS) yang dikembangkan oleh 
Kristin Neff (2003) digunakan untuk mengukur tingkat self-compassion 
pada seseorang. Instrumen Self-compassion Scale (SCS) terdiri dari 26 
item yang mencakup mengasihi diri (self kindness), menghakimi diri (self 
judgment), kemanusiaan (common humanity), isolasi (isolasi), kesadaran 
(mindfulness) dan overidentifikasi (over-identivication) (Lampiran 4). 
Kuesioner dalam instrumen ini dibuat dengan menggunakan skala likert 1-




• Skor 1 berarti hampir tidak pernah 
• Skor 2 berarti jarang 
• Skor 3 berarti kadang-kadang 
• Skor 4 berarti sering 
• Skor 5 berarti hampir selalu 
Masing-masing jawaban kuesioner dijumlahkan dan 
diinterpretasikan sehingga didapatkan klasifikasi self-compassion sebagai 
berikut : 
a. Rendah  : hasil skor 1 - 2,4 
b. Sedang  : hasil skor 2,5 – 3,4 
c. Berat  : hasil skor 3,5 – 5,0 
4.5.2  Instrumen Tingkat Stres Akademik 
Untuk variabel tingkat stress, instrumen yang digunakan adalah 
kuesioner Student Nurse Stress Index (SNSI) yang dikembangkan oleh 
Jones dan Johnston (1999) dalam (Mandala, 2018). Instrumen SNSI terdiri 
dari 22 item mencakup empat faktor dalam pendidikan keperawatan, yaitu 
academic load (beban akademik), clinical concerns (kekhawatiran klinis), 
interface worries (kekhawatiran personal) dan personal problem (masalah 
pribadi). Instrumen tersebut kemudian dimodifikasi oleh peneliti menjadi 18 
item dengan menghilangkan 4 item clinical concerns dikarenakan 




pendidikan profesi (Lampiran 5). Kuesioner dalam instrumen ini dibuat 
menggunakan skala likert 1-5 dengan ketentuan : 
- Skor 1 berarti tidak membuat stress 
- Skor 2 berarti agak membuat stress 
- Skor 3 berarti kadang-kadang membuat stress 
- Skor 4 berarti membuat stress 
- Skor 5 berarti sangat membuat stress 
Masing-masing jawaban kuesioner dijumlahkan dan 
diinterpretasikan sehingga didapatkan klasifikasi stress akademik sebagai 
berikut : 
a. Ringan  : hasil skor 18-42 
b. Sedang  : hasil skor 43-66 
c. Berat  : hasil skor 67-90 
4.5.3 Uji Validitas              
 Instrumen kuesioner SNSI dalam penelitian ini diuji validitasnya 
dengan menggunakan uji korelasi pearson. Uji validitas kuesioner SNSI 
yang dilakukan oleh peneliti di lakukan pada 10 mahasiswa PSIK FKUB 
angkatan 2014, 2015 dan 2017 didapatkan hasil validitas instrumen stres 
akademik SNSI yang telah di modifikasi menunjukkan nilai r hitung yang 
>0,633. Instrumen kuesioner skala self-compassion (SCS) dilakukan kepada 
329 orang mahasiswa dengan menggunakan teknik analisis confirmatory 




digunakan untuk mengukur tingkat welas diri (self-compassion). Hasil uji 
validitas tersebut menunjukkan bahwa kedua kuesioner SNSI maupun SCS 
merupakan instrumen yang valid. 
 
4.5.4 Uji Reliabilitas 
Reliabilitas merupakan alat ukur untuk mengukur suatu indikator 
yang digunakan dalam penelitian untuk memperoleh informasi yang 
digunakan dapat dipercaya sebagai alat pengumpulan data dan mampu 
mengungkap informasi yang sebenarnya di lapangan (Sugiharto & 
Situnjak, 2006). Uji realibilitas yang digunakan adalah Alpha Cronbach. 
Apabila nilai kurang dari 0,6 maka dianggap memiliki reliabilitas kurang, 
jika nilai 0,7 dapat diterima dan jika nilai diatas 0,8 maka dianggap baik. 
Pada penelitian ini kuesioner Self-compassion nilai yang didapatkan 
adalah 0,872 sedangkan untuk kuesioner tingkat stres akademik nilai 
reliabilitas yang di dapatkan adalah 0,763 yang berarti semua kuesioner 





4.6  Definisi Operasional 





Sikap seseorang untuk 
lebih memahami, 
menerima dan tidak 
menghakimi diri sendiri 
ketika menghadapi 
tekanan atau stresor. 
Aspek Positif : 
1. Self Kindness 
2. Common Humanity 
3. Mindfulness 
Aspek Negatif 
1. Self Judgemental 
2. Isolation 
















Keadaan individu yang 
mengalami tekanan yang 
disebabkan stressor 
akademik, yang 
berhubungan dengan ilmu 
pengetahuan dan 
pendidikan di perguruan 
tinggi 
1. Beban akademik 
(academic load) 
2. Kekhawatiran personal 
(Interface worries) 
3. Masalah Pribadi 
(Personal problem) 
Instrumen SNSI 
(Student Nurse Stress 
Index) yang telah 
dimodifikasi dengan 
skala likert 1-5 

























Gambar 4.1 Prosedur Penelitian 
 
4.8  Analisa Data 
Analisa data merupakan metode untuk menganalisis data yang 





Pengajuan Etik Penelitian 
 
Ijin pihak institusi terkait : Program Studi Ilmu Keperawatan Universitas 
Brawijaya  
 
Populasi :109 mahasiswa tingkat Akhir Program Studi Ilmu Keperawatan 
Universitas Brawijaya 
 
Pengambilan Sampel: Purposive Sampling 
 
Subyek Penelitian yang sudah ditetapkan 
 
Pengisian Kuesioner oleh Semua Sampel Penelitian 
 
Memeriksa Kelengkapan Jawaban Kuesioner 
 










(Notoatmodjo, 2010). Analisis data merupakan bagian yang sangat penting 
dalam mencapai tujuan penelitian (Nursalam, 2016). 
4.8.1 Pre Analisis 
1. Editing 
Peneliti memeriksa kembali daftar pertanyaan, kesesuaian, 
kelengkapan data dan jawaban kuesioner yang telah diisi sesuai 
dengan petunjuk yang telah ditentukan.  
2. Coding 
Peneliti mengklasifikasi jawaban responden dengan memberikan 
kode khusus pada data yang telah didapat untuk memudahkan 
tabulasi dan analisa data. 
3. Scoring 
Peneliti memberikan skor pada masing-masing item jawaban 
kuesioner untuk menilai tingkat welas diri dan stres akademik yang 
dimiliki oleh responden. 
4. Tabulating 
Peneliti melakukan pengelompokan data dalam bentuk tabel agar 
dapat dijumlah dan disusun untuk disajikan dan dianalisis 
(Lampiran 6). 
4.8.2 Analisis Univariat 
Semua variabel dianalisis menggunakan bantuan program analisis 
statistik. Data variabel meliputi karakteristik responden, tingkat welas diri 
(self-compassion) dan tingkat stres akademik disajikan dalam bentuk tabel 




4.8.3 Analisis Bivariat 
Analisis Bivariat menggunakan program analisis statistik dengan uji 
statistik yaitu Rank Spearman untuk mengetahui signifikansi hubungan 
antar variabel (Lampiran 7). 
4.9  Prinsip Etik dalam Penelitian 
Prinsip etik penting dalam sebuah penelitian. Peneliti tetap 
mengutamakan unsur etika dan menjamin hak-hak responden dalam suatu 
penelitian. Penelitian/pengumpulan data memiliki empat prinsip dasar etika 
penelitian (Masturoh dan Anggita, 2018), yaitu : 
1. Respect For Person  
Peneliti menjelaskan tujuan dan proses penelitian kepada seluruh 
subyek penelitian. Subyek penelitian memahami dan setuju untuk 
berpartisipasi dalam penelitian dibuktikan dengan seluruh responden 
menandatangani inform consent penelitian (Lampiran 3). 
2. Beneficence 
Subyek penelitian dapat mengetahui konsep stres akademik dan 
upaya manajemen stres dengan welas diri. Peneliti juga memberikan 
modul mengenai manajemen stres kepada subyek penelitian setelah 
analisis kuesioner selesai dilakukan. 
3. Non-Maleficence 
Permasalahan yang terjadi saat pengisian kuesioner adalah 
kelelahan. Subyek penelitian yang mengalami kelelahan melakukan 






Peneliti memberikan kesempatan yang sama pada masing-masing 
subyek penelitian secara adil baik sebelum, selama dan sesudah proses 






HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA 
 
 Bab ini berisi hasil penelitian mengenai hubungan antara tingkat welas diri 
(self-compassion) dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir 
PSIK FKUB. Penelitian dilakukan pada tanggal 1 Juni 2021 sampai tanggal 14 
Juni 2021 dengan 90 responden penelitian.  
5.1 Analisis Univariat 
 Data ini menggambarkan karakteristik responden yang meliputi jenis 
kelamin, usia, tingkat welas diri dan tingkat stres akademik. 
5.1.1 Data Karakteristik Demografi Responden  
Dari hasil penelitian, karakteristik responden berdasarkan jenis 
kelamin dan usia disajikan pada tabel dibawah ini: 
Tabel 5.1 Distribusi Karakteristik Demografi Responden 
Data Karakteristik Jumlah Presentase 
Jenis Kelamin Laki-laki 15 16,7% 
Perempuan 75 83.3% 
Usia 17-25 Tahun 84 93,3% 
 26-35 Tahun 6 6,7% 
 
 Berdasarkan tabel 5.1 dapat diketahui bahwa dari 90 mahasiswa tingkat 
akhir PSIK FKUB, sebagian besar responden penelitian adalah perempuan 
dengan jumlah 75 responden (83,3%). Karakteristik responden berdasarkan 
kategori usia terbanyak yaitu rentang usia 17-25 tahun dengan jumlah 84 




5.1.2 Distribusi Tingkat Welas Diri Responden 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat welas diri (self-
compassion) mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB diperoleh data sebagai 
berikut :  
Tabel 5.2 Distribusi Variabel Welas Diri Responden 
Tingkat Welas Diri (Self-
compassion) 
Frekuensi  Presentase 
Rendah 3 3,3% 
Sedang  34 37,8% 
Tinggi 53 58,9% 
Total 90 100 
 
Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 90 responden, sebagian 
besar responden memiliki tingkat welas diri (self-compassion) tinggi yaitu 53 
mahasiswa (58,9%). 
5.1.3 Distribusi Tingkat Stres Akademik Responden 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat stres akademik 
mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB diperoleh data sebagai berikut :  
Tabel 5.3 Distribusi Variabel Stres Akademik Responden 
Tingkat Stres Akademik Frekuensi Presentase 
Ringan 11 12,2% 
Sedang 52 57,8% 
Berat 27 30% 





 Berdasarkan tabel diatas didapatkan bahwa dari 90 responden, sebagian 
besar responden memiliki tingkat stres akademik sedang yaitu sebanyak 52 
mahasiswa (57,8%). 
5.2 Analisis Bivariat  
 Analisis bivariat bertujuan untuk mengetahui hubungan tingkat welas diri 
(self-compassion) dengan tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir PSIK 
UB. Data tersebut diuraikan dengan menggunakan tabel korelasi yang telah 
melalui pengujian statistik dengan SPSS 16 Windows. Hasil deskripsi analisis 
bivariat dapat diuraikan sebagai berikut: 
5.2.1 Hasil Tabulasi Silang antara Tingkat Welas Diri dengan Tingkat Stres 
Akademik 
Berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat welas diri (self-compassion) 
dan tingkat stres akademik maka dilakukan tabulasi silang dengan hasil sebagai 
berikut: 
Tabel 5.4 Tabulasi Silang Tingkat Welas Diri dengan Tingkat Stres Akademik Pada 
Mahasiswa Tingkat Akhir PSIK FKUB 
 Stres Akademik 
Total 






































Data pada tabel 5.4 menunjukkan bahwa dari 90 responden, sebagian 
besar memiliki tingkat welas diri tinggi dengan stres akademik sedang yaitu 
sejumlah 35 orang (66%). 
5.2.2 Hubungan Tingkat Welas Diri dengan Tingkat Stres Akademik  
 Hasil uji korelasi variabel tingkat welas diri dan tingkat stres akademik 
disajikan sebagai berikut: 
Variabel Koefisien Korelasi p value 
Welas Diri -0,405 0.000 
Stres Akademik 
 
 Berdasarkan hasil uji statistik dengan menggunakan korelasi sperman 
diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,405 dengan nilai signifikansi sebesar 
0,000 (α= 0,05) maka ρ < α, sehingga hipotesis diterima dimana terdapat 
hubungan nyata (signifikan) antara variabel tingkat welas diri (self-compassion) 
dengan tingkat stres akademik. 
Nilai koefisien korelasi sebesar 0,405 menunjukkan kekuatan hubungan 
korelasi sedang (0,40-0,59) dengan tanda negatif yang menjelaskan bahwa 
hubungan antara tingkat welas diri (self-compassion) dengan tingkat stres 
akademik tidak searah, yaitu semakin tinggi welas diri (self-compassion) pada 









6.1 Tingkat Welas Diri (Self-compassion) pada Mahasiswa Tingkat Akhir 
PSIK FKUB 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 90 
responden mahasiswa tingkat akhir di PSIK FKUB, didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB memiliki tingkat welas 
diri (self-compassion) dalam kategori tinggi yaitu sebanyak 53 mahasiswa 
(58,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Luo dkk 
pada tahun 2019 bahwa mahasiswa keperawatan memiliki tingkat welas 
diri yang tinggi, selain itu dalam penelitian yang dilakukan oleh 
Sofiachudairi (2018) didapatkan bahwa tingkat welas diri (self-compassion) 
pada mahasiswa tingkat akhir yang mengerjakan skripsi tergolong tinggi 
yaitu sebanyak 66 responden (75%). Welas diri (self-compassion) yang 
tinggi dapat membantu individu mengendalikan emosi-emosi negatif yang 
muncul dari dalam diri individu itu sendiri (Pratiwi, Dahlan dan Damaianti, 
2019). 
Mahasiswa dengan tingkat welas diri (self-compassion) yang tinggi 
akan lebih memahami dan menerima terhadap dirinya sendiri dalam 
menghadapi kegagalan, kekurangan dan ketidaksempurnaan yang dialami 
tanpa mengkritik serta menghakimi diri sendiri secara berlebihan. Welas 
diri yang tingi juga membuat individu mampu berfikir bahwa hal yang 
dialami merupakan bagian dari kehidupan setiap manusia (Neff dan 




menenangkan diri dengan berhenti sejenak dari aktivitas dan melakukan 
afirmasi positif pada diri untuk memberi semangat dan penerimaan pada 
diri (Karinda, 2020). Sikap welas diri yang tinggi mampu membantu 
seseorang agar melihat diri mereka sendiri secara positif serta 
mengembangkan relasi positif dengan orang lain (Klingle dan Van Vliet, 
2019)). Mahasiswa dengan tingkat welas diri yang tinggi memiliki kekuatan 
motivasi yang kuat untuk perkembangan diri mereka (Neff, 2019).  
Welas diri terdiri dari beberapa komponen penting. Menurut Neff 
(2015) komponen welas diri terdiri dari self-kindness (kebaikan diri) vs self-
judgment (mengkritik diri), common humanity (kemanusiaan) vs isolation 
(isolasi) dan mindfulness (kesadaran) vs overidentification (identifikasi 
berlebih). Komponen yang pertama yaitu self-kindness (kebaikan diri) 
membuat individu baik kepada diri sendiri dan tidak menghakimi diri sendiri 
ketika mengalami suatu permasalahan (Neff dan Germer, 2018). Misalnya 
ketika mahasiswa merasakan kegagalan, ia akan cenderung dapat 
memahami, menerima dan tidak menghakimi diri sendiri. Mahasiswa akan 
menganggap kegagalan tersebut sebagai cara untuk dirinya bertumbuh 
dan belajar.   
Komponen  kedua yaitu common humanity (Kemanusiaan). Individu 
dengan common humanity akan menyadari bahwa permasalahan yang 
dialami merupakan bagian dari kehidupan dan dapat dialami oleh semua 
orang (Neff dan Germer, 2018). Misalnya ketika mahasiswa memiliki 
kekurangan, ia akan cenderung mengingatkan diri sendiri bahwa orang lain 
terkadang juga memiliki kekurangan dan menganggap kekurangan dan 
kegagalan sebagai bagian dari kehidupan. Komponen ketiga yaitu 




permasalahan secara jelas dan dapat merencanakan penyelesaian 
masalah yang sesuai (Neff and Germer, 2018). Misalnya ketika mahasiswa 
mengalami suatu kesulitan, ia akan bersikap seimbang, artinya ia tidak 
akan mengabaikan perasaan sakit akibat kesulitan tersebut namun juga 
tidak bereaksi berlebihan terdahap suatu kesulitan. 
Cara mencapai welas diri yang tinggi menurut Neff (2018) salah 
satunya dengan menulis surat kepada diri sendiri. Surat ini berisi 
kekurangan dan kegagalan yang telah dilakukan, emosi yang muncul 
ketika mendapat suatu kegagalan dan kasih sayang yang seharusnya 
didapatkan oleh diri sendiri. Selain itu cara lain yang dapat dilakukan yaitu 
mengubah self-talk negatif pada diri sendiri dengan cara memahami diri 
sendiri, melunakkan suara kritik diri dengan kata-kata yang penuh welas 
asih dan afirmasi positif pada diri sendiri (Neff dan Germer, 2018).  
6.2 Tingkat Stres Akademik pada Mahasiswa Tingkat Akhir PSIK FKUB 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti pada 90 
responden mahasiswa tingkat akhir di PSIK FKUB, didapatkan hasil bahwa 
sebagian besar mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB memiliki tingkat stres 
akademik dalam kategori sedang yaitu sebanyak 52 mahasiswa (57,8%). 
Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Labrague pada tahun 2017 
yang menyatakan bahwa mahasiswa keperawatan menunjukkan tingkat 
stres yang sedang. Penelitian lain yang dilakukan oleh Madian (2019) 
didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan di Universitas 
Damanhour Mesir mengalami stres akademik sedang yaitu sebanyak 200 
mahasiswa (50%). Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Hidayah (2020) 
juga menyatakan bahwa sebagian besar mahasiswa keperawatan 




Stres sedang dapat berlangsung beberapa jam sampai beberapa 
hari (Psychology Foundation of Australia, 2010 dalam Khairunnisa, 2016). 
Mahasiswa yang mengalami stres sedang akan mengalami gejala seperti 
merasa sulit untuk bersantai, merasa menghabiskan banyak energi dan 
mudah kesal (Zakiyah, 2016). Penelitian lain menunjukkan bahwa 
mahasiswa yang memiliki tingkat stres sedang akan mudah marah, merasa 
letih, gelisah, sulit beristirahat dan mudah tersinggung (Khairunnisa, 2016). 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh peneliti didapatkan bahwa 
penyebab stres paling banyak pada mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB 
yaitu ketakutan gagal dalam mata kuliah (72%), ujian dan nilai (66%) dan 
tingkat kesulitan materi (57%).  Sejalan dengan hasil penelitian 
sebelumnya yang menyatakan bahwa stres akademik pada mahasiswa 
paling banyak disebabkan oleh perasaan takut gagal, tugas, beban kerja, 
ujian, sulit memahami mata kuliah dan kinerja fakultas (Sagita, 2017; 
Labrague et al., 2018; Musabiq dan Karimah, 2018; Ramli et al., 2018).  
Penyebab stres akademik mahasiswa pada saat pandemi COVID-
19 semakin bertambah. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Livana 
(2020) didapatkan bahwa penyebab stres akademik mahasiswa 
keperawatan pada masa pandemi COVID-19 adalah tugas pembelajaran 
(70%), bosan di rumah (57,8%), proses pembelajaran yang membosankan 
(55,8%) dan tidak dapat mengaplikasikan pembelajaran praktek (35%). 
Penelitian lain menyebutkan bahwa mahasiswa yang melaksanakan 
proses perkuliahan dirumah cenderung sulit berkonsentrasi karena 
banyaknya gangguan di rumah (Son et al., 2020).  
Selain itu, dimasa pandemi ini stres akademik pada mahasiswa 




waktu, memiliki keterbatasan akses internet, kendala teknis, dan khawatir 
menghadapi materi di tingkat selanjutnya (Oktawirawan, 2020). Metode 
pembelajaran daring merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
stres di masa pandemi covid-19. Perubahan sistem metode pembelajaran 
dan penugasan perlu didukung dengan adaptasi yang baik (Hidayah, 
2020). Metode pembelajaran daring menjadi salah satu faktor yang 
mempengaruhi stres karena dosen tidak bisa menjelaskan secara 
maksimal. Selain itu dipengaruhi juga oleh minat dan motivasi peserta didik 
serta faktor ekonomi (Rahmawati, Rosida dan Kholidin, 2020).   
6.3 Hubungan Tingkat Welas Diri (Self-compassion) dengan Tingkat 
Stres Akademik Mahasiswa Tingkat Akhir PSIK FKUB 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara tingkat 
welas diri dengan tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir PSIK 
FKUB. Hasil penelitian didapatkan bahwa sebagian besar mahasiswa 
tingkat akhir PSIK FKUB memiliki tingkat welas diri tinggi dengan stres 
akademik sedang yaitu sejumlah 35 orang (66%). Berdasarkan hasil 
analisis menggunakan uji korelasi spearman didapatkan nilai sig. 0.000 
menunjukkan bahwa ada korelasi yang bermakna antara 2 variabel yaitu 
tingkat welas diri dan tingkat stres akademik mahasiswa tingkat akhir PSIK 
FKUB. Selain itu didapatkan nilai koefisien korelasi -0,405 yang berarti 
kedua variabel memiliki korelasi sedang dengan arah hubungan negatif. 
Artinya semakin tinggi tingkat welas diri (self-compassion) maka semakin 
ringan tingkat stres akademik yang dialami. 
Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Putra (2019) yang menunjukkan adanya korelasi antara welas diri dan stres 




menurut Poots dkk (2019) welas diri dan stres akademik juga memiliki 
korelasi yang bermakna dimana stres akademik dapat dimediasi oleh 
welas diri (self-compassion). Welas diri dapat menjadi cara meregulasi 
emosi ketika mahasiswa mengalami tuntutan akademik (Sugianto, Sutanto 
dan Suwartono, 2020). Mahasiswa dengan welas diri yang tinggi akan 
mampu mengatasi masalah secara konstruktif (Klingle dan Van Vliet, 
2019). Misalnya mahasiswa lebih memilih untuk memperbaiki diri sendiri 
daripada menggunakan obat-obatan dan alkohol sebagai cara meredakan 
stres. 
Welas diri (Self-compassion) merupakan moderator dalam 
hubungan stres akademik dan kesehatan mental. Semakin tinggi tingkat 
self-compassion seseorang maka semakin tinggi juga kesehatan mental 
yang ia miliki dan semakin rendah kejadian stres akademik yang dialami 
(Cheraghian et al., 2016). Sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Zhang (2016) yang mengatakan bahwa self-compassion dapat memediasi 
efek stres akademik serta dapat mengatasi stres dengan baik dan tetap 
tenang meskipun dalam tekanan akademik.  
Mahasiswa tingkat akhir yang sedang dalam tahap menyelesaikan 
skripsi pada masa pandemi COVID-19 mendapatkan tantangan yang lebih 
berat sehingga menimbulkan stres pada mahasiswa sehingga diperlukan 
suatu strategi koping yang efektif (Nurcahyo dan Valentina, 2020). 
Penelitian yang dilakukan oleh Changwoon (2020) menyatakan bahwa 
pada masa pandemi COVID-19 ini mahasiswa lebih banyak menggunakan 
strategi koping yang berfokus pada emosi yaitu self-control salah satunya 
adalah welas diri. Sikap welas diri memiliki peranan penting dalam 




Nogueira, 2021). Sikap welas diri yang tinggi mampu membantu 
mengurangi emosi-emosi negatif pada mahasiswa selama masa karantina 
sehingga mahasiswa mengalami risiko stres yang lebih rendah (Beato, da 
Costa dan Nogueira, 2021). 
Welas diri menunjukkan kekuatan psikologis yang berhubungan 
dengan pemulihan setelah mengalami stresor. Welas diri merupakan salah 
satu faktor pelindung yang dapat mengurangi stres pada individu 
(Gutiérrez-Hernández et al., 2021). Welas diri dapat memberikan petunjuk 
kepada individu untuk mengatur emosi dan reaksi terhadap stresor 
sehingga individu dapat memanajemen stres dengan baik (Beato, da Costa 
dan Nogueira, 2021).  Sehingga individu termotivasi untuk meraih prestasi 
yang tinggi untuk memaksimalkan potensi diri dan kesejahteraan (Neff, 
2011). 
6.4 Implikasi Terhadap Bidang Keperawatan 
1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan khususnya dalam bidang keperawatan jiwa melalui 
edukasi dan motivasi kepada mahasiswa untuk lebih meningkatkan 
sikap welas diri (self-compassion) agar dapat membantu menurunkan 
stres akademik pada mahasiswa. 
2. Penelitian ini dapat menjadi suatu referensi tambahan dalam ilmu 
keperawatan mengenai hubungan welas diri (self-compassion) dengan 
stres akademik pada mahasiswa keperawatan tingkat akhir. 
3. Diperlukan adanya identifikasi tingkat welas diri pada mahasiswa yang 




yang dapat dilakukan yaitu dengan mengadakan konseling dan 
pelatihan manajemen stres pada mahasiswa. 
6.5 Keterbatasan Penelitian 
Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan yaitu pengambilan data 
dilakukan dengan media google form, sehingga ada kemungkinan 
responden menjawab tidak apa adanya. Selain itu, peneliti juga kesulitan 
dalam follow up responden dikarenakan kesibukan masing-masing 
responden yang berbeda. Keterbatasan ini diharapkan dapat diperbaiki 







Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
hubungan antara tingkat welas diri (self-compassion) dengan stres 
akademik pada mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB, maka dapat diambil 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB sebagian besar memiliki welas diri 
yang tinggi. 
2. Mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB sebagian besar memiliki tingkat 
stres yang sedang. 
3. Terdapat hubungan signifikan antara welas diri (self-compassion) 
dengan stres akademik. Dari hasil uji spearman didapatkan bahwa 
terdapat hubungan korelasi sedang antara welas diri (self-compassion) 
dengan stres akademik pada mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB, 
sehingga semakin tinggi welas diri (self-compassion) maka semakin 
ringan stres akademik yang dimiliki oleh mahasiswa. 
7.2 Saran 
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat 
diajukan beberapa saran yang dapat menjadi bahan pertimbangan dan 







1. Bagi Institusi terkait  
  Diharapkan bagi institusi terkait dapat melakukan pelatihan 
manajemen stres bagi mahasiswa salah satunya dengan meningkatkan 
tingkat welas diri pada mahasiswa. 
2. Bagi peneliti selanjutnya 
  Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan penelitian 
dengan menganalisis faktor-faktor yang dapat mempengaruhi welas diri 
dan tingkat stres mahasiswa. Selain itu juga disarankan melakukan 
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Lampiran 2 Penjelasan Penelitian 
 
PENJELASAN UNTUK MENGIKUTI PENELITIAN 
1. Saya Alfi Noor Azizah mahasiswa semester 8 Jurusan Ilmu  Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya dengan ini meminta sdr/sdri 
untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 
Hubungan Welas Diri (Self-compassion) dengan Tingkat Stres pada 
Mahasiswa PSIK FKUB 
2. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui hubungan antara welas diri (self-
compassion) dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa PSIK FKUB 
dapat memberi manfaat menambah pengetahuan mengenai hubungan 
antara welas diri (self-compassion) dengan tingkat stres akademik pada 
mahasiswa tingkat akhir sehingga dapat membantu pengembangan 
penelitian selanjutnya mengenai permasalahan stres akademik yang 
dialami oleh mahasiswa  
3. Penelitian ini akan berlangsung selama kurang lebih 30 menit dengan 
bahan penelitian berupa data demografi, data terkait welas diri dan data 
terkait stres akademik yang akan diambil dengan cara mengisi kuesioner 
daring (online) dalam bentuk google form. 
4. Keuntungan yang sdr/sdri peroleh dengan keikutsertaan Bapak/ibu/sdr 
adalah dapat mengetahui kondisi psikologis yang sedang dialami 
khususnya mengenai kondisi stres yang diakibatkan oleh masalah 
akademik. Selain itu sdr/sdri juga dapat mengetahui terkait hubungan 
antara welas diri (self-compassion) dengan tingkat stres akademik pada 




Manfaat tidak langsung yang dapat diperoleh dapat sdr/sdri diperoleh 
adalah semakin sadar akan pentingnya menjaga kondisi psikologis dengan 
melakukan upaya – upaya untuk mengurangi dampak yang ditimbulkan. 
5. Ketidaknyamanan/ resiko yang mungkin muncul yaitu ketidaknyamanan 
saat mengisi kuesioner terkait kondisi kelelahan 
6. Pada penelitian ini, prosedur pemilihan subjek yaitu purposive sampling 
dengan kriteria inklusi (1) mahasiswa tingkat akhir kelas reguler angkatan 
2017 dan kelas SAP angkatan 2019 Program Studi Ilmu Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya, (2) mahasiswa dalam keadaan 
sehat, (3) mahasiswa yang bersedia menjadi responden dan dengan 
kriteria eksklusi berupa (1) mahasiawa yang mengonsumsi obat-obatan 
penenang  
Mengingat sdr/sdri memenuhi kriteria tersebut, maka peneliti meminta 
kesediaan Bapak/ibu/sdr untuk mengikuti penelitian ini setelah penjelasan 
penelitian ini diberikan. 
7. Prosedur pengambilan sampel adalah pengisian kuesioner daring, cara ini 
mungkin menyita waktu selama beberapa menit dan menimbulkan 
ketidaknyamanan ketika mengisi kuesioner terkait kelelahan. Oleh karena 
itu, sebelum dilakukan pengisian kuesioner oleh sdr/sdri peneliti akan 
menanyakan terlebih dahulu mengenai kasanggupan dari sdr/sdri selain itu 
peneliti akan menanyakan terlebih dahulu mengenai kasanggupan dari 
subyek penelitian, memberikan waktu istirahat saat pengisian kuesioner 
jika diperlukan dan menanyakan kembali kepada subyek penelitian apakah 
pengisian kuesioner dapat dilanjutkan, ditunda, atau dihentikan. Subyek 




mengalami kendala atau masalah dengan menghubungi nomor yang 
sudah dicantumkan dalam kuesioner 
8. Setelah Bapak/ibu/sdr menyatakan kesediaan berpartisipasi dalam 
penelitian ini, maka peneliti memastikan sdr/sdri dalam keadaan sehat  
9. Sebelum pengisian kuesioner/ wawancara, peneliti akan menerangkan 
cara mengisi kuesioner kepada sdr/sdri, selama empat menit, dengan cara 
memberikan gambaran singkat mengenai penelitian di awal kuesioner, 
sesuai dengan pengalaman yang Bapak/ibu/sdr alami dengan 
menggunakan tinta hitam. 
10. Sebelum pengisian kuesioner / wawancara, peneliti akan memberikan 
penjelasan mengenai gambaran singkat mengenai tujuan dan maksud 
penelitian dan variabel apa saja yang akan diteliti. 
11. Selama pengisian kuesioner / wawancara, diperkenankan bagi sdr/sdri 
untuk menanyakan apabila ada yang belum dipahami dari isi kuesioner. 
12.  Setelah mengisi kuesioner / wawancara, Bapak/ibu/sdr dapat melakukan 
tukar pengalaman dan tanya jawab dengan peneliti seputar pengalaman 
sikap welas diri dan stres akademik yang dirasakan. 
13. Sdr/sdri  dapat memberikan umpan balik dan saran pada peneliti terkait 
dengan proses pengambilan data dengan kuesioner / wawancara baik 
selama maupun setelah proses pengisian kuesioner / wawancara secara 
langsung pada peneliti. 
14. Peneliti akan memberikan waktu satu hari pada sdr/sdri untuk menyatakan 
dapat berpartisipasi / tidak dalam penelitian ini secara sukarela, sehari 
sebelum pengisian kuesioner / wawancara. 
15. Jika sdr/sdri menyatakan bersedia menjadi responden namun disaat 




mengundurkan diri atau tidak melanjutkan ikut dalam penelitian ini. Tidak 
akan ada sanksi yang diberikan kepada sdr/sdri terkait hal ini. 
16. Nama dan jati diri sdr/sdri akan tetap dirahasiakan, sehingga diharapkan 
sdr/sdri tidak merasa khawatir dan dapat mengisi kuesioner sesuai 
kenyataan dan pengalaman sdr/sdri yang sebenarnya. 
17. Jika sdr/sdri merasakan ketidaknyamanan atau dampak karena mengikuti 
penelitian ini, maka sdr/sdri dapat menghubungi peneliti yaitu Alfi Noor 
Azizah - 081327789197 
18. Perlu sdr/sdri ketahui bahwa penelitian ini telah mendapatkan persetujuan 
kelaikan etik dari Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas Kedokteran 
Universitas Brawijaya Malang, sehingga sdr/sdri tidak perlu khawatir 
karena penelitian ini akan dijalankan dengan menerapkan prinsip etik 
penelitian yang berlaku. 
19. Hasil penelitian ini kelak akan dipublikasikan namun tidak terdapat identitas 
sdr/sdri dalam publikasi tersebut sesuai dengan prinsip etik yang 
diterapkan. 
20. Peneliti akan bertanggung jawab secara penuh terhadap kerahasiaan data 
yang sdr/sdri berikan dengan menyimpan data hasil penelitian yang hanya 
dapat diakses oleh peneliti 
21. Peneliti akan memberi tanda terima kasih berupa pulsa/saldo e-money 
dengan total sebesar Rp. 1.800.000 untuk seluruh responden yaitu 








Lampiran 3 Lembar Inform Consent 
1. Saya adalah Alfi Noor Azizah mahasiswa Program Studi Ilmu Keperawatan 
Fakultas Kedokteran Universitas Brawijaya Malang, dengan ini meminta anda 
untuk berpartisipasi dengan sukarela dalam penelitian yang berjudul 
“Hubungan Welas Diri (Self-compassion) dengan Tingkat Stres 
Akademik pada Mahasiswa PSIK FKUB”. 
2. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui welas diri (self-
compassion) dengan tingkat stres akademik pada mahasiswa PSIK FKUB. 
Penelitian ini dapat memberi manfaat berupa wawasan dan pengetahuan 
tentang welas diri (self-compassion) dan tingkat stres akademik pada 
mahasiswa keperawatan. Penelitian ini berlangsung sekali saja dengan 
jumlah sampel 90 mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB. 
3. Prosedur pengambilan sampel adalah dengan metode pengisian kuesioner. 
4. Keuntungan yang anda peroleh dengan keikutsertaan anda adalah 
meningkatkan wawasan dan pengetahuan. Ketidaknyamanan/risiko yang 
mungkin muncul yaitu waktu anda akan sedikit terganggu dan kelelahan. 
5. Jika muncul ketidaknyamanan/kerugian yang anda rasakan, maka anda dapat 
menghubungi peneliti/contact person sebagai berikut 081327789197 . 
6. Seandainya anda tidak menyetujui cara ini maka anda dapat memilih cara lain 
atau anda boleh tidak mengikuti penelitian ini sama sekali. Untuk itu anda tidak 
akan dikenai sanksi dalam bentuk apapun. 








Lampiran 4 Instrumen Self-compassion Scale (SCS) 
KUESIONER WELAS DIRI  
Identittas Responden :  
1. Nama (Inisial) :  
2. Jenis Kelamin : L/P *(Coret pilihan yang tidak sesuai) 
3. Usia  : .................. Tahun 
4. Angkatan  :  
5. No. HP  :  
Petunjuk pengisian : 
Bacalah pernyataan-pernyataan berikut ini dan berilah tanda centang (√) pada 
kolom sesuai dengan kondisi yang anda alami selama menjadi mahasiswa 
keperawatan. Pilihlah  salah satu  jawaban untuk menyatakan kondisi anda 
disetiap pernyataan di dalam skala pada kolom yang telah disediakan sesuai 
dengan alternatif jawaban yang tersedia:  
1 : Jika Pernyataan Hampir Tidak Pernah Anda Lakukan 
2 : Jika Pernyataan Jarang Anda Lakukan 
3 : Jika Pernyataan Kadang-Kadang Anda Lakukan 
4 : Jika Pernyataan Sering Anda Lakukan 
5 : Jika Pernyataan Hampir Selalu Anda Lakukan 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1 Saya tidak menerima dan menghakimi 
kekurangan yang saya miliki 




2 Ketika saya terpuruk, saya cenderung 
terobsesi dan memperbaiki segala yang 
salah 
     
3 Ketika hal buruk terjadi pada saya, saya 
sadar bahwa semua orang juga melewati hal 
tersebut 
     
4 Ketika saya memikirkan kekurangan saya, 
saya merasa terkucil di dunia 
     
5 Saya mencoba untuk mencintai diri saya 
ketika saya merasakan sakit secara 
emosional 
     
6 Ketika saya gagal pada suatu hal yang 
penting bagi saya, saya larut dalam 
perasaan itu 
     
7 Ketika saya merasa terpuruk, saya 
mengingatkan diri saya bahwa ada banyak 
orang di dunia ini yang mengalami hal yang 
sama dengan saya  
     
8 Ketika waktu demi waktu terasa sangat sulit, 
saya cenderung tangguh dan pantang 
menyerah  
     
9 Ketika sesuatu membuat saya kesal, saya 
berusaha menjaga emosi saya tetap stabil 




10 Ketika saya merasa tidak mampu pada 
beberapa hal, saya mengingatkan diri saya 
bahwa perasaan tersebut juga dirasakan 
oleh sebagian besar orang.  
     
11 Saya tidak bisa menerima kekurangan saya      
12 Ketika aktivitas sehari hari saya sangat 
berat, saya peduli dan bersikap lembut pada 
diri saya  
     
13 Ketika saya merasa sedih, saya cenderung 
merasa orang lain mungkin lebih bahagia 
dibandingkan saya 
     
14 Ketika suatu hal menyakitkan terjadi, saya 
mencoba untuk melihat situasi secara 
seimbang 
     
15 Saya mencoba untuk melihat kegagalan-
kegagalan saya sebagai kondisi yang 
manusiawi 
     
16 Saya merasa sedih ketika melihat 
kekurangan saya  
     
17 Ketika saya gagal, saya berusaha untuk 
bersikap wajar 




18 Ketika saya mengalami penderitaan, saya 
cenderung merasa bahwa orang lain lebih 
mudah dalam menjalani hidup 
     
19 Saya baik terhadap diri saya saat mengalami 
penderitaan 
     
20 Ketika suatu hal mengecewakan terjadi, hal 
tersebut mempengaruhi perasaan saya 
     
21 Saya cemas ketika saya mengalami 
penderitaan 
     
22 Ketika saya sedang terpuruk, saya mencoba 
menanggapi perasaan saya dengan terbuka 
     
23 Saya bersikap toleran terhadap kelemahan 
dan kekurangan saya 
     
24 Ketika saya mengalami masalah, saya 
cenderung membesar-besarkan hal tersebut 
     
25 Ketika saya gagal, saya cenderung merasa 
sendiri di tengah kegagalan tersebut 
     
26 Saya mencoba untuk memahami dan 
bersabar pada kekurangan saya 






Lampiran 5 Instrumen Student Nurse Stress Index (SNSI)  
KUESIONER STRES AKADEMIK 
Identitas Responden  
a. Nama (Inisial) :  
b. Jenis Kelamin : L/P *(Coret pilihan yang tidak sesuai) 
c. Usia  : .................. Tahun 
d. Tempat tinggal dimalang :  
e. Konsumsi obat penenang :  
 
Petunjuk pengisian : 
Berikut ini merupakan beberapa pernyataan yang berhubungan dengan 
stres akademik pada mahasiswa keperawatan. Berilah tanda centang (√) 
pada kolom sesuai dengan gejala/kondisi yang anda alami selama menjadi 
mahasiswa keperawatan. Agar data yang diberikan dapat diolah, mohon 
mengisi semua pernyataan yang ada dalam kuesioner ini. 
*Keterangan: 
1 : Tidak membuat stres 
2 : Agak membuat stres 
3 : Kadang membuat stres 
4 : Membuat stres 
5 : Selalu membuat stres 
No. Pernyataan 1 2 3 4 5 
1. 
Jumlah materi perkuliahan yang harus 
dipelajari 





Tingkat kesulitan materi perkuliahan yang 
harus dipelajari 
     
3. Ujian dan/atau nilai      
4. Kompetisi dengan teman sebaya      
5. 
Sikap orang lain terhadap mahasiswa 
keperawatan  
     
6. Ketersediaan waktu luang      
7. 
Tanggapan pihak fakultas terhadap 
kebutuhan mahasiswa 
     
8. 
Ketakutan akan kegagalan dalam mata 
kuliah / pembelajaran 
     
9. 
Adanya masalah kesehatan pribadi yang 
bersifat aktual / dirasakan 
     
10. 
Kondisi kesehatan fisik dari anggota 
keluarga 
     
11. Hubungan dengan orang tua      
12. Masalah-masalah pribadi lainnya      
13. 
Hubungan dengan orang lain di luar profesi 
keperawatan 
     





Ketepatan waktu pemberian umpan balik 
(feedback) terkait kinerja diri oleh pengajar 
     
16. Keyakinan diri terhadao harapan diri      
17. Ketersediaan waktu untuk rekreasi      





Lampiran 6 Data Mentah Responden 






















































1 5 2 3 4 5 3 4 2 4 3 4 3 3 4 2 4 4 4 4 3 3 4 4 4 2 4 
2 4 1 5 4 4 5 5 1 3 5 4 3 4 5 4 4 4 4 3 3 3 5 5 4 2 5 
3 4 2 3 1 5 3 3 2 3 3 3 3 1 3 4 2 3 2 3 1 1 3 3 4 5 4 
4 4 2 5 3 4 4 5 1 4 5 4 3 3 3 3 4 4 3 4 4 4 4 4 3 3 3 
5 3 2 4 2 3 2 3 3 4 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 2 2 4 4 3 4 4 
6 3 2 4 2 4 2 4 3 4 4 3 3 3 2 3 2 2 2 3 2 2 4 3 2 2 4 
7 4 1 1 2 5 4 5 4 5 5 4 5 2 5 5 2 5 2 5 2 1 5 5 5 1 5 
8 5 2 4 5 4 4 2 4 5 2 5 5 3 3 5 2 5 2 4 2 2 5 5 2 2 5 
9 4 3 4 5 5 2 4 3 2 4 5 5 4 4 5 3 2 2 4 2 2 4 5 3 2 4 
10 2 3 5 2 4 2 5 3 5 5 2 3 1 4 3 2 5 1 3 2 3 3 3 4 4 5 
11 3 2 4 3 4 3 4 3 5 3 3 2 1 4 3 2 5 1 3 1 1 3 3 4 4 3 
12 1 1 3 4 4 3 4 2 4 3 3 2 3 3 2 2 3 3 2 2 1 3 2 3 2 4 
13 2 2 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 3 3 4 5 5 2 4 2 2 4 4 
14 3 2 1 2 4 2 4 2 4 3 3 3 2 5 4 2 4 2 3 1 3 5 4 3 3 5 
15 3 3 4 3 4 2 4 3 4 4 4 4 2 4 4 2 3 2 4 1 1 5 4 4 2 4 
16 4 3 2 4 5 2 5 3 5 5 4 4 3 4 4 3 4 4 4 2 2 4 4 3 3 3 
17 5 2 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 
18 4 1 5 4 3 4 4 2 4 4 4 3 1 3 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 
19 3 1 4 4 5 1 2 1 3 4 3 3 1 2 5 3 2 2 4 4 2 3 4 1 1 5 
20 5 2 3 4 5 3 3 2 4 4 5 2 2 5 5 5 5 3 4 4 3 5 5 3 2 4 
21 4 2 3 1 4 3 4 3 4 4 4 3 3 3 2 3 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 
22 5 2 4 3 4 2 5 1 3 4 4 3 3 3 3 3 3 4 5 1 1 3 3 4 3 3 
23 4 2 4 4 4 5 4 4 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 




25 3 2 1 4 4 3 4 3 4 3 4 4 4 4 3 2 4 3 4 2 2 4 4 4 3 4 
26 5 3 4 4 5 4 4 5 3 3 5 4 4 5 5 5 5 4 5 4 3 5 5 4 3 5 
27 4 3 4 3 5 3 4 3 5 4 4 4 5 5 4 4 4 3 3 3 2 3 2 5 2 3 
28 5 3 5 4 5 3 4 2 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 5 1 2 5 5 3 3 5 
29 5 1 4 3 4 3 3 3 3 4 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 4 3 4 4 3 4 
30 2 3 3 2 3 2 4 4 3 4 2 3 3 3 3 2 3 2 3 2 2 3 2 3 3 3 
31 2 2 3 2 2 1 3 2 4 3 2 3 2 2 3 1 2 3 3 1 1 2 3 3 3 3 
32 5 2 5 5 5 4 4 3 5 3 5 5 5 5 5 4 5 3 5 3 4 5 5 5 5 5 
33 3 2 2 4 2 3 3 2 3 3 3 2 1 2 2 2 3 2 3 1 1 3 4 2 2 3 
34 2 2 5 2 4 1 5 4 4 4 4 4 4 4 5 2 3 1 4 4 4 4 4 4 2 4 
35 4 2 4 4 4 4 4 4 2 4 4 2 3 4 4 3 3 3 3 4 4 4 5 2 3 4 
36 5 4 2 5 2 4 2 3 4 4 5 4 4 3 4 5 4 4 5 2 2 4 4 5 5 5 
37 4 3 4 2 4 2 3 3 4 4 2 4 2 3 4 2 3 3 3 1 1 3 3 3 2 3 
38 4 1 4 3 5 2 4 2 5 4 4 5 2 4 4 3 5 2 5 2 2 5 5 2 3 5 
39 2 1 1 4 5 3 4 3 4 4 5 3 4 4 5 4 4 4 5 4 4 4 5 5 4 5 
40 5 2 5 5 5 4 5 4 4 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 3 4 4 4 3 4 5 
41 5 5 3 4 1 3 3 3 3 2 5 4 4 4 5 4 4 4 5 2 2 4 4 4 3 5 
42 3 3 5 4 5 3 5 2 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
43 4 2 3 4 5 5 4 3 4 4 3 3 4 3 5 4 4 4 4 5 4 3 4 3 4 3 
44 3 2 3 1 3 1 2 1 3 2 3 3 1 4 4 1 3 1 3 2 1 2 3 4 2 5 
45 5 3 5 4 5 5 5 3 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 3 3 5 5 5 5 5 
46 4 1 5 3 5 3 4 3 5 4 4 4 3 4 5 3 4 2 4 2 2 3 4 4 3 5 
47 4 2 4 3 3 1 3 1 4 4 4 3 2 2 2 2 2 2 3 1 1 2 4 3 2 5 
48 3 2 3 4 5 1 5 5 4 3 5 5 3 4 5 3 4 3 5 2 3 5 5 5 5 5 
49 5 3 3 5 2 3 2 4 3 3 5 3 5 3 2 3 3 4 4 2 2 2 2 5 5 2 
50 5 3 4 5 5 4 5 4 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 5 3 4 4 5 4 4 5 
51 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 3 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 1 4 
52 3 2 4 5 3 2 3 4 4 4 4 3 4 4 3 4 3 4 3 3 2 3 4 3 3 4 




54 4 4 5 3 4 3 5 3 4 5 3 4 4 5 5 4 5 4 3 2 2 4 4 4 4 4 
55 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 3 3 3 3 2 2 3 4 3 2 
56 5 2 4 5 2 2 2 4 5 2 5 4 4 5 1 2 4 2 5 2 3 4 5 5 3 5 
57 4 2 4 4 4 2 4 3 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 3 4 
58 5 5 4 5 5 5 4 3 3 4 5 4 5 5 5 5 3 3 4 1 3 5 5 5 5 5 
59 1 1 1 1 2 3 1 1 3 1 2 1 3 1 2 1 5 2 1 1 1 1 2 5 1 2 
60 4 2 5 4 5 3 5 2 4 5 5 4 4 4 5 4 4 4 4 2 3 4 4 4 4 4 
61 4 2 5 3 5 1 5 2 4 5 3 2 1 4 5 2 5 2 4 1 1 5 4 1 2 4 
62 5 1 5 5 5 4 5 2 5 4 5 4 4 5 5 5 5 4 5 1 2 5 5 4 2 5 
63 3 5 2 2 3 1 3 3 4 4 3 2 2 4 3 1 3 2 2 1 1 2 3 3 2 2 
64 4 2 5 4 5 4 4 3 3 2 4 4 5 5 5 3 4 2 4 2 2 4 3 4 3 5 
65 4 3 4 4 5 3 4 3 5 5 4 4 4 5 5 4 4 5 2 2 3 4 4 5 5 5 
66 5 3 4 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 2 4 3 4 4 4 
67 5 2 5 5 5 3 5 5 5 5 2 3 3 5 4 3 3 3 4 4 3 4 4 1 1 4 
68 4 2 4 4 2 2 4 1 5 4 3 2 2 5 1 4 4 2 1 1 1 4 4 4 1 4 
69 4 2 4 4 4 3 4 3 3 4 4 4 4 3 3 4 3 3 4 2 2 4 4 4 3 4 
70 5 2 5 5 5 4 5 2 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 2 2 5 5 5 5 5 
71 3 3 3 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 3 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
72 3 4 2 4 3 2 3 4 4 4 1 3 1 4 3 1 5 2 4 1 1 2 3 2 2 3 
73 5 5 5 5 5 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 
74 3 3 3 3 3 3 3 2 4 3 3 4 2 4 4 3 4 4 3 4 3 5 3 5 2 5 
75 5 5 3 5 5 3 4 3 4 5 1 5 5 5 5 3 5 2 5 1 2 5 4 2 2 4 
76 4 1 5 4 5 3 5 3 5 5 5 5 3 5 5 3 5 3 5 3 3 5 4 3 3 5 
77 4 2 2 4 2 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 4 2 3 4 4 4 4 4 
78 5 2 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
79 5 2 5 5 5 4 4 2 5 5 5 4 5 3 5 3 5 5 4 1 3 4 4 5 4 5 
80 3 1 5 1 5 1 5 5 5 5 5 2 2 1 1 2 5 1 2 1 1 1 1 5 1 5 
81 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 4 5 5 5 5 5 




83 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 3 4 4 2 3 3 4 3 4 
84 4 2 2 3 5 3 5 1 5 4 3 3 3 4 4 3 5 2 3 2 3 3 3 5 3 5 
85 5 2 4 5 4 4 4 3 4 4 5 4 3 4 4 4 4 4 2 2 2 3 4 3 3 4 
86 5 3 5 4 4 2 3 2 3 5 2 3 1 1 4 2 4 1 3 4 2 1 5 4 2 3 
87 5 2 5 3 4 4 4 5 4 4 5 5 3 4 5 4 3 2 4 2 2 5 5 4 3 4 
88 5 5 4 5 5 5 4 5 5 4 4 4 5 5 4 5 4 4 4 4 5 4 5 5 4 5 
89 3 3 3 4 2 2 2 2 3 3 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 2 2 3 5 2 3 
90 4 3 4 2 3 2 4 3 3 4 3 3 1 3 3 2 4 1 3 1 1 3 3 1 2 4 
 
 
Data mentah stres akademik 
 
  P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 
1 3 3 4 2 1 3 1 4 3 3 3 4 2 4 5 4 3 3 
2 3 4 3 2 2 1 2 4 3 2 2 1 1 3 2 1 1 1 
3 4 4 4 4 3 4 3 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 
4 3 3 4 4 3 3 3 4 3 3 1 2 3 3 3 1 3 3 
5 4 4 5 4 4 5 5 4 4 3 2 3 2 4 4 3 4 3 
6 4 3 4 2 4 2 4 5 4 5 1 4 4 4 4 4 5 5 
7 2 3 3 1 1 4 3 5 3 3 4 5 1 2 4 1 1 1 
8 4 5 5 4 4 5 5 4 1 2 1 1 1 3 4 3 5 5 
9 4 3 4 3 1 3 3 5 1 2 3 3 3 3 4 3 3 3 
10 4 4 4 1 1 5 2 4 2 1 5 5 2 4 3 5 5 3 
11 5 4 5 5 4 4 3 5 4 5 2 4 1 4 1 3 5 5 
12 3 3 4 4 1 4 4 4 2 5 1 1 1 5 5 3 1 3 
13 4 4 2 2 1 4 4 4 4 4 1 3 2 4 3 2 2 4 




15 4 4 5 4 5 3 2 5 2 3 3 3 3 5 3 5 4 4 
16 3 4 4 4 3 4 3 5 1 1 1 1 1 2 1 3 4 4 
17 2 4 4 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 2 1 1 5 
18 2 2 2 1 5 1 4 2 3 5 2 3 2 4 4 3 4 4 
19 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
20 5 5 4 1 2 5 5 4 2 2 1 2 2 5 5 3 5 5 
21 5 5 4 4 2 5 3 4 2 1 2 2 2 2 2 3 3 3 
22 5 4 4 4 3 3 4 4 4 5 3 3 3 5 5 4 2 3 
23 4 3 4 4 2 3 3 4 2 2 2 2 2 3 3 3 3 3 
24 3 5 4 4 3 5 3 4 4 3 4 5 4 5 4 4 5 3 
25 4 3 2 2 2 3 3 4 2 3 3 3 2 4 3 4 4 2 
26 4 4 3 2 1 4 5 3 2 4 3 3 1 3 3 2 3 4 
27 4 4 5 5 3 4 3 5 5 4 1 2 2 4 2 2 4 4 
28 3 4 3 4 3 3 3 4 4 3 3 3 4 4 4 3 3 4 
29 4 4 4 3 3 5 5 3 4 3 2 3 2 4 5 3 5 5 
30 4 4 4 5 4 3 3 5 4 3 4 4 3 3 3 5 3 3 
31 3 3 4 3 5 4 3 4 3 2 1 4 1 4 3 4 3 2 
32 1 2 4 3 1 4 1 2 4 4 2 3 2 4 2 2 4 4 
33 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 3 3 4 5 3 4 4 4 
34 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 
35 5 4 4 4 3 5 5 5 2 5 3 2 2 5 5 4 4 5 
36 3 3 2 1 2 3 1 4 1 1 1 2 1 1 3 2 1 1 
37 4 3 4 2 2 3 2 4 1 1 2 2 2 3 2 2 3 3 
38 5 4 4 4 4 5 5 5 4 4 2 3 2 3 5 3 5 5 
39 3 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 
40 2 3 2 1 4 4 3 2 2 1 1 1 1 1 2 2 4 5 
41 4 4 4 2 3 4 4 4 4 5 3 3 2 3 3 3 3 3 
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 5 2 4 4 4 4 4 




44 4 4 4 3 5 3 4 5 3 3 3 2 1 4 4 4 3 1 
45 3 3 2 2 2 4 2 2 2 2 1 3 1 3 4 2 4 2 
46 4 4 3 3 3 2 3 5 3 2 1 3 2 4 4 4 3 3 
47 4 4 5 4 3 5 5 5 5 5 3 4 2 3 3 3 4 5 
48 3 2 3 4 1 1 1 4 1 1 3 1 1 1 3 3 1 1 
49 3 3 4 2 2 1 2 4 1 2 1 2 1 1 1 2 2 2 
50 2 3 2 2 2 1 1 2 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 
51 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 2 1 4 2 5 5 
52 3 4 4 2 5 4 5 3 5 5 5 5 4 4 4 3 3 3 
53 3 3 3 2 3 4 2 4 3 3 2 2 2 3 3 3 2 3 
54 3 3 3 2 2 4 3 2 4 3 4 4 3 3 3 2 2 2 
55 4 3 4 2 2 3 2 4 3 2 1 3 2 3 2 2 2 2 
56 4 3 2 1 1 2 1 4 4 2 1 1 1 2 2 2 2 2 
57 2 4 5 5 4 5 4 4 1 1 3 3 2 4 3 3 4 4 
58 3 2 1 1 1 2 1 4 3 2 1 1 1 1 1 1 3 2 
59 5 5 5 4 3 5 4 5 5 4 5 5 3 4 5 4 5 2 
60 2 3 3 2 1 3 1 2 1 2 1 2 1 1 2 2 3 3 
61 3 4 3 1 1 3 1 3 4 5 4 4 1 3 2 3 2 2 
62 2 4 4 1 1 5 4 2 2 4 1 4 1 4 5 2 4 5 
63 5 4 5 3 4 4 5 5 5 2 2 4 1 5 5 4 4 2 
64 2 2 3 5 3 1 1 2 3 2 2 5 4 4 4 4 2 1 
65 4 4 4 3 4 3 4 4 2 3 2 5 3 4 3 3 3 3 
66 3 3 3 2 4 4 3 3 3 4 1 2 2 3 3 2 3 3 
67 4 5 5 5 4 5 5 5 5 2 2 4 2 1 4 2 5 5 
68 3 4 5 3 1 3 1 5 1 3 2 3 1 5 1 1 3 3 
69 2 2 4 3 3 3 4 4 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 
70 1 2 5 1 1 1 5 4 1 1 1 5 5 4 5 1 1 1 
71 5 5 4 4 5 4 3 3 3 3 3 3 3 3 4 3 3 3 




73 3 4 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 4 4 5 4 
74 5 4 5 4 5 5 4 5 3 4 3 5 4 5 5 3 5 5 
75 4 4 4 4 3 2 3 5 4 1 1 1 1 1 2 4 3 1 
76 3 4 3 1 1 1 3 3 3 3 1 3 1 3 2 2 3 3 
77 3 1 1 3 1 3 3 3 3 3 1 4 3 3 2 1 2 1 
78 3 3 3 1 1 5 3 1 1 1 1 1 1 5 3 3 5 5 
79 3 2 1 1 3 5 3 2 5 5 3 3 1 5 3 1 5 5 
80 4 4 5 5 3 3 3 5 5 3 3 3 3 5 4 4 3 4 
81 1 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 4 3 3 4 3 3 3 
82 5 5 3 4 2 5 4 2 2 3 2 2 4 5 3 4 5 5 
83 3 3 4 2 2 3 3 4 2 5 3 5 3 4 2 3 3 3 
84 3 3 4 2 4 3 3 4 3 4 4 5 3 4 2 3 2 2 
85 4 3 3 3 3 3 3 2 3 3 2 3 2 3 2 3 2 2 
86 5 4 4 5 4 5 3 5 5 5 3 5 5 5 5 5 5 5 
87 5 4 4 4 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 4 3 5 5 
88 4 3 3 5 4 4 4 4 4 4 1 3 4 4 4 4 4 4 
89 3 3 3 2 1 4 3 4 4 4 3 4 2 4 3 3 3 3 




Lampiran 7 Hasil Uji Analisis 
1. Distribusi jenis kelamin responden 
 
 
2. Distribusi usia responden 
Usia 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid 17-25 tahun 84 93.3 93.3 93.3 
26-35 tahun 6 6.7 6.7 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
 




Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Rendah 3 3.3 3.3 3.3 
Sedang 34 37.8 37.8 41.1 
Tinggi 53 58.9 58.9 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
Jenis Kelamin 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Perempuan 75 83.3 83.3 83.3 
Laki-laki 15 16.7 16.7 100.0 






4. Distribusi stres akademik responden 
Stres Akademik 
  
Frequency Percent Valid Percent 
Cumulative 
Percent 
Valid Stres Ringan 11 12.2 12.2 12.2 
Stres Sedang 52 57.8 57.8 70.0 
Stres Berat 27 30.0 30.0 100.0 
Total 90 100.0 100.0  
 
5. Hasil analisis hubungan antara tingkat welas diri dan tingkat stres akademik 
pada mahasiswa tingkat akhir PSIK FKUB 
Correlations 
   Self-compassion Stres Akademik 
Spearman's rho Self-compassion Correlation Coefficient 1.000 -.405** 
Sig. (2-tailed) . .000 
N 90 90 
Stres Akademik Correlation Coefficient -.405** 1.000 
Sig. (2-tailed) .000 . 
N 90 90 




Lampiran 8. Curriculum Vitae 
CURRICULUM VITAE  
  
                                                            
A. Identitas diri  
  
Nama Lengkap (dengan gelar)  Alfi Noor Azizah  
Jenis Kelamin  Perempuan  
Program Studi  Ilmu Keperawatan  
NIM  175070200111001  
Tempat dan Tanggal Lahir  Malang, 28 Maret 1999  
E-Mail  alfinoorazizah@gmail.com  
Nomor Telepon/HP  081327789197  
Alamat Asal  Jl. Sidomulyo 195 RT. 08 RW. 02 
Pagentan Singosari Malang  
  
B. Riwayat Pendidikan  
  
Institusi  Jurusan  Tahun Lulus  
TK Trisula 01 Perwari  -  (2003 – 2005)  
MI Almaarif 02  
Singosari  
-  (2005 – 2011)  
MTs Negeri 1 Lawang  -  (2011 – 2014)  




S1 Ilmu Keperawatan  
Fakultas Kedokteran  
Universitas Brawijaya  
Ilmu Keperawatan  (2017 – sekarang)  
  
C. Organisasi Yang Sedang / Pernah Diikuti  
  
No  Jenis Organisasi  Status dalam  
Kegiatan  
Waktu dan  
Tempat  
1.   Ikatan Mahasiswa Alumni  
MAN Kota Batu  
Staff Divisi PSDM  Tahun 2018    
2.  BEM FK UB 2018  Staff  Kementrian  
PSDM  
Tahun  2018  
FKUB  
di  
3.  Himkajaya Aryata  Staff  Departemen  
Keuangan  
Tahun  2018  
PSIK FKUB  
di  
4.  BEM FK UB 2019  Wakil Menteri 
Kementrian PSDM  
Bidang Karakterisasi  




D. Kegiatan Yang Sedang / Pernah Diikuti  
  
No  Jenis Kegiatan  Status dalam  
Kegiatan  
Tahun  
1.  HIMKAJAYA  
Mengabdi II  
  
Volunteer  2017  
2.  Upgrading HIMKAJAYA  
2017  
Peserta  2017  
3.  PEMILWA-MUMK  
PSIK FKUB  
  




4.  Pelatihan Medis LAKESMA  Peserta  2017  
5.   Staff Magang  
HIMKAJAYA ARYATA  
Peserta  2017  
 
6.   Spectanica   Peserta  2017  
7.  FKUB Mengajar   Staf Divisi Acara  2018  
8.  Bembooster BEM FKUB  Bendahara  2018  
9.  Speak Up BEM FKUB   Koordinator Divisi 
Konsumsi  
 2018  
10.  
Pengabdian Masyarakat  
FKUB 2018  
Peserta  2018  




12.  Staff Magang BEM FKUB   Koordinator Divisi 
Humas  
 2018  
13.  Upgrading HIMKAJAYA  Staff Divisi Acara  2018  
14.  Veni Vidi Vici   Koordinator Divisi 
Humas  
 2018  
15.  BEMBOOSTER   Moderator  2018  
 16.  
Upgrading Himkajaya   MC  2018  
17.  PEMILWA MUMK PSIK  
FKUB   





LKMM Nasional ILMIKI ke  
IX  
Staf Divisi LO  2019  
  
19.  PEMILWA- MUMK PSIK  
FKUB   
Peserta  2019  
20.  SPEAK UP  Steering Commite  2019  
21.  BEMBOOSTER   Steering Commite  2019  
22.  PK2MABA FKUB 2019  Koordinator 
Pendamping Pusat  
2019  
23.  BKM FKUB 2019  Wakil Koordinator 
Pendamping Putri  
  2019  
  
E. Penghargaan (dari pemerintah, asosiasi, atau institusi lainnya)  
  







Staf Terbaik BEM FKUB  
2018  




F. Seminar yang Pernah Diikuti  
  
Seminar  Topik  Tahun 
Penyelenggara  
Seminar Nursing Scientific  
Festival (NSF)  
  




Seminar Nursing Scientific  
Festival (NSF)  
  
“ Diabetes Mellitus”  2019  
Seminar dan Workshop  
Nasional Keperawatan  
PSIK FK UB  
“Comprehensive Nursing  
Care For People Living 
with Chronic Kidner  
2019  
G. Kemampuan  
  
Microsoft Office  Baik  
Public Speaking  Baik  
Team Work  Baik  
Problem Solving  Baik  
  
  
